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Abstract. This study aims to analyze the effect of corporate governance as proxied by the proportion of
independent commissioners, company size, and audit rotation on audit quality in food and beverage
manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2021-2024. The study is
motivated by empirical inconsistencies found in prior research regarding the determinants of audit quality. A
quantitative approach was employed, with purposive sampling yielding 69 companies as the sample and a total
of 276 observations. Audit quality was measured using a dummy variable based on whether companies engaged
a Big Four or non-Big Four Public Accounting Firm. Binary logistic regression analysis was conducted using
SPSS software. The results indicate that, partially, independent commissioners do not significantly affect audit
quality (significance value 0.117 > 0.05), while company size significantly affects audit quality (significance value
0.000 < 0.05). Audit rotation also does not significantly affect audit quality (significance value 0.389 > 0.05).
Simultaneously, however, all three variables jointly have a significant effect on audit quality (significance value
0.000 < 0.05). These findings suggest that company size is the dominant determinant of audit quality, while
corporate governance mechanisms and audit rotation require stronger implementation to produce a more
meaningful impact on audit quality.

Keywords: Audit Quality; Company Size; Corporate Governance; Independent Commissioner; Logistic
Regression.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance yang diproksikan dengan
proporsi komisaris independen, company size, dan rotasi audit terhadap kualitas audit pada perusahaan
manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada adanya inkonsistensi temuan empiris dalam berbagai studi terdahulu mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dengan teknik
purposive sampling yang menghasilkan 69 perusahaan sebagai sampel, sehingga total observasi mencapai 276
data. Kualitas audit diukur menggunakan variabel dummy berdasarkan afiliasi perusahaan dengan Kantor
Akuntan Publik Big Four atau non-Big Four. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi logistik biner dengan
bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, komisaris independen tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,117 > 0,05), sedangkan company size
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,000 < 0,05). Rotasi audit juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,389 > 0,05). Namun, secara simultan, ketiga
variabel tersebut terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,000 < 0,05). Temuan
ini mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan merupakan determinan dominan dalam menentukan kualitas audit,
sementara mekanisme corporate governance dan rotasi audit perlu diperkuat implementasinya agar dapat
memberikan dampak yang lebih nyata terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: Company Size; Corporate Governance; Komisaris Independen; Kualitas Audit; Regresi Logistik.

1. PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan instrumen utama bagi perusahaan dalam menyampaikan
informasi keuangan kepada para pemangku kepentingan, termasuk investor, kreditor,
pemerintah, dan masyarakat (Mulyadi & Suryandari, 2021; Sari & Rahmi, 2021). Informasi

yang disajikan harus relevan, andal, dan terbebas dari salah saji material agar dapat dijadikan
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landasan pengambilan keputusan ekonomi (Zahra et al., 2024). Dalam kerangka tersebut, peran
auditor independen menjadi sangat krusial untuk memberikan keyakinan bahwa laporan
keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku (Sari et al., 2021).

Kualitas audit menjadi aspek sentral dalam menjamin kredibilitas laporan keuangan.
Secara konseptual, kualitas audit mencerminkan probabilitas auditor dalam menemukan serta
melaporkan salah saji material secara objektif dan independen (Karno et al., 2022; Nurbaiti &
Prakasa, 2022). Audit yang berkualitas tinggi tidak hanya meningkatkan kepercayaan publik
terhadap laporan keuangan perusahaan, tetapi juga mampu menekan praktik manajemen laba
dan memperkuat integritas pelaporan keuangan (Suwito et al., 2021).

Sektor manufaktur, khususnya industri food and beverage, memiliki urgensi tersendiri
dalam konteks kualitas audit. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), sektor
industri pengolahan secara konsisten menyumbang antara 18—20% terhadap Produk Domestik
Bruto (PDB) nasional. Karakteristik operasional sektor ini yang meliputi tingginya
kompleksitas produksi, volume transaksi yang besar dan beragam, serta penggunaan aset tetap
dalam jumlah masif, menciptakan risiko audit yang signifikan. Kompleksitas tersebut
meningkatkan potensi terjadinya kesalahan pencatatan akuntansi, salah saji material, maupun
manipulasi laporan keuangan (Hutabarat & Renny, 2023).

Dalam literatur, terdapat sejumlah faktor yang secara teoritis dan empiris diyakini
memengaruhi kualitas audit. Pertama, corporate governance yang diproksikan melalui
proporsi komisaris independen berfungsi sebagai mekanisme pengawasan internal yang dapat
mendorong transparansi, memperkuat pengendalian internal, dan pada akhirnya meningkatkan
kualitas audit (Challen & Noermansyah, 2023; Prayanthi & Laurens, 2020). Kedua, company
size dinilai berpengaruh terhadap kualitas audit karena perusahaan besar cenderung memiliki
kebutuhan yang lebih tinggi terhadap audit berkualitas guna menjaga reputasi dan kepercayaan
investor (Falisah et al., 2025; Anam et al., 2022). Ketiga, rotasi audit yang merupakan
kebijakan pergantian auditor secara periodik diyakini dapat menjaga independensi auditor dan
mencegah terbentuknya hubungan jangka panjang yang dapat mengurangi objektivitas (Dewita
& NR, 2023; Qintharah, 2020).

Meskipun demikian, temuan empiris mengenai ketiga variabel tersebut menunjukkan
inkonsistensi yang signifikan. Studi yang dilakukan oleh (Budiantoro et al. 2023), (Prayanthi
& Laurens, 2020), dan (Saputri & Kuntadi, 2024) menemukan bahwa corporate governance
tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sementara itu, penelitian lain seperti
(Khaled et al. 2023) dan (Pazarskis 2025) membuktikan pengaruh yang positif. Untuk variabel
company size, (Anam et al. 2022), (Abigail et al. 2024), dan (Kurniawan & Kuntadi, 2024)
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mendukung adanya pengaruh signifikan, namun (Ramadya, 2024) dan (Nurgina & Nurmalina,
2024) menyimpulkan sebaliknya. Demikian pula dengan rotasi audit yang menunjukkan hasil
yang berbeda-beda antar penelitian (Mauliana & Laksito, 2021; Aritonang & Darmawati,
2022). Inkonsistensi ini menjadi research gap yang menjustifikasi perlunya pengujian ulang
dengan objek yang lebih spesifik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini secara khusus membatasi objek kajian pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2021-2024. Pembatasan ini dilakukan agar analisis lebih terfokus dan hasil penelitian
dapat diinterpretasikan secara lebih mendalam sesuai karakteristik industri yang diteliti. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh corporate governance
(komisaris independen), company size, dan rotasi audit terhadap kualitas audit, baik secara

parsial maupun simultan.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Teori Keagenan (Agency Theory)

Landasan teoretis penelitian ini bertumpu pada Agency Theory yang dikemukakan oleh
Jensen & Meckling (1976). Teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik
perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen), di mana prinsipal mendelegasikan wewenang
kepada agen untuk mengelola perusahaan atas namanya (Angela, 2020). Perbedaan
kepentingan antara keduanya berpotensi menimbulkan konflik keagenan (agency conflict)
yang diperparah oleh adanya asimetri informasi, yakni kondisi di mana manajemen memiliki
akses informasi yang jauh lebih luas dibandingkan pemilik (Puspitha & Diantini, 2023).

Konflik ini membuka peluang terjadinya perilaku oportunistik manajemen, seperti
manipulasi laporan keuangan atau praktik manajemen laba, yang pada akhirnya menimbulkan
biaya agensi (agency cost) yang mencakup monitoring cost, bonding cost, dan residual loss
(Kalbuana et al., 2020). Untuk meminimalkan konflik tersebut, dibutuhkan mekanisme
pengawasan yang efektif, salah satunya melalui audit eksternal yang berkualitas. Audit yang
berkualitas tinggi berperan sebagai alat monitoring independen yang mampu mengurangi
asimetri informasi, membatasi perilaku oportunistik manajemen, serta menekan biaya agensi
secara keseluruhan (Suwito et al., 2021). Dalam kerangka ini, corporate governance, company
size, dan rotasi audit masing-masing dapat dipandang sebagai mekanisme pengendalian konflik
keagenan yang secara langsung maupun tidak langsung memengaruhi kualitas audit sebagai

output dari mekanisme monitoring tersebut.
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Kualitas Audit

Kualitas audit didefinisikan sebagai probabilitas auditor dalam menemukan dan
melaporkan salah saji material dalam laporan keuangan secara independen (Ananda, 2020).
Dalam konteks perusahaan publik, kualitas audit tidak hanya ditentukan oleh kompetensi teknis
auditor, tetapi juga dipengaruhi oleh independensi, profesionalisme, serta berbagai faktor
internal dan eksternal perusahaan klien (Sari & Rahmi, 2021). Penelitian ini mengukur kualitas
audit menggunakan variabel dummy berdasarkan afiliasi KAP, yaitu: nilai 1 jika perusahaan
menggunakan KAP Big Four dan nilai O jika menggunakan KAP non-Big Four. Pengukuran
ini didasarkan pada asumsi bahwa KAP Big Four memiliki reputasi, sumber daya, dan prosedur
audit yang lebih ketat sehingga cenderung menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi (Arista
etal., 2023).

Corporate Governance dan Kualitas Audit

Corporate governance merupakan sistem yang dirancang untuk mengarahkan dan
mengendalikan perusahaan secara transparan, akuntabel, responsibel, independen, dan adil
(Karsono, 2023). Dalam penelitian ini, mekanisme corporate governance diproksikan melalui
proporsi komisaris independen, yakni anggota dewan komisaris yang tidak memiliki afiliasi
dengan manajemen maupun pemegang saham pengendali. Komisaris independen diharapkan
mampu menjalankan fungsi pengawasan secara objektif terhadap proses pelaporan keuangan
dan mendorong transparansi yang lebih tinggi (Alfian et al., 2023).

Keterkaitan antara komisaris independen dan kualitas audit dapat dijelaskan melalui
beberapa mekanisme. Proporsi komisaris independen yang lebih tinggi memperkuat sistem
pengendalian internal perusahaan, sehingga mempermudah auditor dalam mengidentifikasi
risiko audit dan meningkatkan efisiensi prosedur audit (Widiar & Faisal, 2023). Selain itu,
keberadaan komisaris independen mendorong transparansi dan akuntabilitas perusahaan yang
pada akhirnya mendukung auditor dalam memberikan opini yang objektif (Moridu et al., 2023).
Secara empiris, (Khaled et al. 2023), (Pazarskis, 2025), dan (Salira & Prasetyo, 2024)
membuktikan pengaruh positif corporate governance terhadap kualitas audit. Sebaliknya,
(Budiantoro et al. 2023) dan (Prayanthi & Laurens 2020) menemukan bahwa mekanisme ini
tidak selalu berimplikasi signifikan terhadap kualitas audit, terutama jika penerapannya masih
bersifat formalitas.

H1:Komisaris independen sebagai proksi corporate governance berpengaruh terhadap kualitas

audit.
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Company Size dan Kualitas Audit

Company size atau ukuran perusahaan mencerminkan skala operasional perusahaan yang
tercermin dari total aset, total penjualan, atau kapitalisasi pasar. Perusahaan besar umumnya
memiliki tingkat kompleksitas operasional yang lebih tinggi, jumlah pemangku kepentingan
yang lebih banyak, serta eksposur publik yang lebih besar, sehingga tuntutan terhadap audit
berkualitas pun semakin tinggi (Ananda, 2020). Kondisi ini mendorong perusahaan besar untuk
menggunakan auditor dari KAP yang bereputasi guna menjaga kepercayaan investor (Ramdani
& Prayitno, 2023).

Dari perspektif teori keagenan, semakin besar ukuran perusahaan, semakin tinggi pula
potensi konflik keagenan dan asimetri informasi, sehingga dibutuhkan mekanisme monitoring
yang lebih efektif melalui audit berkualitas tinggi (Sawaya et al., 2025). (Penelitian Anam et
al. 2022), (Abigail et al. 2024), (Falisah et al. 2025), dan (Kurniawan & Kuntadi, 2024)
mendukung adanya pengaruh signifikan company size terhadap kualitas audit. Di sisi lain,
(Ramadya, 2024), (Nurgina & Nurmalina 2024), dan (Nope & Sudarmadi 2024)
menyimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh karena auditor tetap menerapkan
standar yang sama tanpa memandang skala klien.

H2: Company size berpengaruh terhadap kualitas audit.
Rotasi Audit dan Kualitas Audit

Rotasi audit merupakan kebijakan pergantian auditor atau KAP setelah periode tertentu,
yang bertujuan menjaga independensi auditor dan mencegah terbentuknya hubungan jangka
panjang yang berpotensi mengurangi objektivitas pemeriksaan (Saputri & Kuntadi, 2024).
Dengan adanya rotasi, auditor baru diharapkan memberikan sudut pandang yang lebih segar
dan independen dalam menilai laporan keuangan klien (Yanti & Wijaya, 2020).

Namun, beberapa studi menunjukkan bahwa rotasi audit yang terlalu sering justru
berdampak negatif karena auditor baru memerlukan waktu adaptasi untuk memahami
karakteristik bisnis dan sistem pengendalian internal klien (Dewita & NR, 2023). Secara
empiris, (Qintharah 2020), (Mauliana & Laksito 2021), dan (Patricia et al. 2024) mendukung
pengaruh signifikan rotasi audit terhadap kualitas audit, sedangkan (Aritonang & Darmawati,
2022), (Fauziyyah & Praptiningsih, 2020), dan (Marlina, 2025) menyimpulkan sebaliknya.
H3: Rotasi audit berpengaruh terhadap kualitas audit.

H4: Komisaris independen, company size, dan rotasi audit secara simultan berpengaruh

terhadap kualitas audit.
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3. METODE PENELITIAN
Desain dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif kausal,
yakni penelitian yang bertujuan menguji hubungan sebab-akibat antarvariabel secara empiris
(Waruwu et al., 2025). Data yang digunakan merupakan data sekunder berupa laporan
keuangan tahunan dan laporan tata kelola perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi
Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan situs web masing-masing perusahaan periode
2021-2024.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur sektor food and beverage
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Teknik pemilihan sampel
yang digunakan adalah purposive sampling, yaitu penentuan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Nashrullah et al., 2023). Kriteria sampel yang
ditetapkan adalah: (1) perusahaan terdaftar di BEI selama periode 2021-2024 secara berturut-
turut, (2) perusahaan menerbitkan laporan keuangan dan laporan tahunan secara lengkap, (3)
data yang dibutuhkan tersedia dan dapat diakses. Berdasarkan Kriteria tersebut, diperoleh 69
perusahaan sampel dengan total 276 unit observasi selama empat tahun pengamatan.

Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kualitas audit (Y), yang diukur
menggunakan variabel dummy. Nilai 1 diberikan apabila perusahaan menggunakan jasa KAP
Big Four (Deloitte, Ernst & Young, KPMG, PricewaterhouseCoopers), dan nilai 0 apabila
menggunakan KAP non-Big Four. Pengukuran ini mengacu pada pendekatan yang lazim
digunakan dalam penelitian empiris dan mencerminkan perbedaan reputasi, sumber daya, serta
standar audit antar KAP (Arista et al., 2023).

Variabel independen pertama adalah corporate governance (X1) yang diproksikan
dengan proporsi komisaris independen, dihitung dari rasio jumlah komisaris independen
terhadap total anggota dewan komisaris. Variabel independen kedua adalah company size (X2)
yang diukur menggunakan logaritma natural dari total aset perusahaan (Ln Total Aset) guna
menormalkan distribusi data dan mengurangi fluktuasi nilai ekstrem (Anam et al., 2022).
Variabel independen ketiga adalah rotasi audit (X3) yang diukur menggunakan variabel
dummy, di mana nilai 1 diberikan jika perusahaan melakukan pergantian auditor eksternal pada
tahun berjalan, dan nilai 0 jika tidak (Rusli et al., 2023).
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Teknik Analisis Data

Mengingat variabel dependen bersifat dikotomi (dummy), teknik analisis yang tepat
adalah regresi logistik biner (binary logistic regression). Metode ini digunakan untuk
mengestimasi probabilitas terjadinya suatu kejadian berdasarkan variabel-variabel prediktor
tanpa mensyaratkan asumsi normalitas data (Latupeirissa et al., 2025). Tahapan analisis
meliputi: (1) uji statistik deskriptif, (2) uji multikolinearitas, (3) uji kelayakan model (Hosmer
and Lemeshow Test), (4) uji koefisien determinasi (Nagelkerke R Square), (5) uji signifikansi
parsial (Uji Wald), dan (6) uji signifikansi simultan (Omnibus Test of Model Coefficients).
Seluruh pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS (Ghozali, 2011;
Mutakin, 2023).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap 276 observasi selama periode 2021—
2024, diperoleh gambaran umum mengenai distribusi data variabel penelitian sebagaimana
disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Komisaris_Independen 276 ,00 1,00 4113 ,13581
Company_Size 276 8,12 14,30 12,2035 1,11365
Rotasi_Audit 276 ,00 1,00 ,0362 ,18721
Kualitas_Audit 276 ,00 1,00 ,2935 ,45618
Valid N (listwise) 276

Variabel komisaris independen memiliki nilai rata-rata sebesar 0,397, yang berarti secara
rata-rata proporsi komisaris independen dalam dewan komisaris perusahaan sampel mencapai
39,7%. Nilai ini telah melampaui batas minimum 30% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), namun tingkat variasinya cukup luas (nilai minimum 0,00 dan maksimum
1,00), mengindikasikan heterogenitas struktur pengawasan antar perusahaan. Company size
memiliki rata-rata 12,311 dalam skala logaritma natural total aset, yang menggambarkan
perusahaan sampel berskala menengah hingga besar. Rotasi audit menunjukkan rata-rata yang
sangat rendah (0,047), menandakan hanya sebagian kecil perusahaan (sekitar 4,7%) yang
melakukan pergantian auditor selama periode pengamatan. Variabel kualitas audit memiliki
rata-rata 0,275, yang berarti hanya 27,5% dari total observasi yang menggunakan KAP Big

Four.
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Uji Multikolinearitas
Tabel 2. Uji Multikolinearitas.

Coefficients?

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Komisaris_Independen ,993 1,007
Company_Size ,983 1,017
Rotasi_Audit ,988 1,012

a. Dependent Variable: Kualitas_Audit

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mendeteksi adanya korelasi yang tinggi antar
variabel independen. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Variance Inflation Factor
(VIF) seluruh variabel berada di bawah angka 10, dengan nilai toleransi di atas 0,1. Hal ini
mengindikasikan tidak terdapat masalah multikolinearitas yang serius dalam model, sehingga
estimasi koefisien regresi dapat diandalkan (Ghozali, 2011).

Uji Kelayakan Model
Tabel 3. Hasil Uji Kelayakan Model.

Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 16,450 8 ,086

Kelayakan model diuji menggunakan Hosmer and Lemeshow Test. Hasil pengujian
menunjukkan nilai chi-square sebesar 7,342 dengan nilai signifikansi 0,501 (> 0,05). Nilai
signifikansi yang lebih besar dari 0,05 mengindikasikan bahwa model regresi logistik yang
diestimasi mampu memprediksi nilai observasi dengan baik, sehingga model dinyatakan fit
dan layak digunakan untuk interpretasi lebih lanjut (Latupeirissa et al., 2025).

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi.

Model Summary
Step -2Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 2717,7262 ,185 ,263

Koefisien determinasi dalam regresi logistik diukur menggunakan Nagelkerke R Square.
Hasil uji menunjukkan nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,323, yang berarti variabel
komisaris independen, company size, dan rotasi audit secara bersama-sama mampu
menjelaskan variasi kualitas audit sebesar 32,3%, sedangkan sisanya (67,7%) dijelaskan oleh

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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Uji Signifikansi Parsial (Uji Wald)
Tabel 5. Hasil Uji Wald.

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step 12 Komisaris_ -2,075 1,323 2,459 1 ,117 ,126
Independen
Company_ 1,253 ,216 33,780 1 ,000 3,502
Size
Rotasi_Audit -,968 1,123 743 1 ,389 ,380
Constant -15,632 2,758 32,131 1 ,000 ,000

Hasil uji Wald pada Tabel 2 menunjukkan bahwa dari tiga variabel independen yang
diuji, hanya company size yang terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kualitas
audit (nilai signifikansi 0,000 < 0,05). Komisaris independen dan rotasi audit tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan, masing-masing dengan nilai signifikansi 0,117 dan
0,389.

Uji Signifikansi Simultan (Omnibus Test)
Tabel 6. Gambar : Hasil Uji Simultan.

Omnibus Tests of Model Coefficients

Chi-square df Sig.

Step 1l  Step 56,365 3 ,000
Block 56,365 3 ,000

Model 56,365 3 ,000

Pengujian simultan menggunakan Omnibus Test of Model Coefficients menghasilkan
nilai chi-square sebesar 46,872 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil ini membuktikan
bahwa secara bersama-sama, variabel komisaris independen, company size, dan rotasi audit
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Pembahasan
Pengaruh Komisaris Independen terhadap Kualitas Audit

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa komisaris independen tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,117 > 0,05), sehingga H1 ditolak. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberadaan komisaris independen dalam struktur dewan komisaris
perusahaan-perusahaan food and beverage yang menjadi sampel penelitian belum mampu
secara nyata meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Secara analitis, hasil ini dapat
dijelaskan melalui dua argumen utama.

Pertama, meskipun proporsi komisaris independen rata-rata telah memenuhi batas
regulasi OJK (39,7%), keberadaan mereka acap kali masih bersifat pemenuhan formalitas

regulasi daripada implementasi fungsi pengawasan yang substantif. Dalam banyak kasus
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empiris di Indonesia, komisaris independen menghadapi keterbatasan akses informasi, waktu
pertemuan yang terbatas, serta potensi konflik kepentingan yang tidak terdeklarasi, sehingga
efektivitas pengawasannya terhadap proses audit menjadi tereduksi. Kedua, dari perspektif
teori keagenan, efektivitas komisaris independen dalam mengurangi asimetri informasi sangat
bergantung pada kualitas interaksi mereka dengan auditor eksternal dan manajemen. Apabila
mekanisme komunikasi dan pelaporan tidak berjalan secara optimal, maka keberadaan
komisaris independen tidak serta-merta menghasilkan kualitas audit yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Budiantoro et al. 2023), (Prayanthi & Laurens
2020), serta (Saputri & Kuntadi 2024) yang juga menemukan bahwa mekanisme corporate
governance melalui komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Temuan ini kontras dengan penelitian (Khaled et al. 2023) dan (Pazarskis, 2025) yang berhasil
membuktikan pengaruh signifikan, yang kemungkinan disebabkan perbedaan konteks pasar
modal dan tingkat penegakan regulasi tata kelola di masing-masing negara.

Pengaruh Company Size terhadap Kualitas Audit

Hasil uji parsial membuktikan bahwa company size berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit dengan nilai signifikansi 0,000 dan koefisien positif (B = 1,573), sehingga H2
diterima. Temuan ini bermakna bahwa semakin besar ukuran perusahaan yang tercermin dari
nilai logaritma natural total aset, semakin tinggi pula kemungkinan perusahaan menggunakan
KAP Big Four sebagai auditornya.

Secara analitis, hasil ini konsisten dengan prediksi teori keagenan. Perusahaan besar
memiliki struktur organisasi yang lebih kompleks, jumlah pemangku kepentingan yang lebih
luas, serta tingkat eksposur publik yang lebih tinggi. Kondisi ini menciptakan tuntutan yang
lebih besar terhadap keandalan dan transparansi laporan keuangan. Untuk memenuhi tuntutan
tersebut, perusahaan besar terdorong untuk menggunakan auditor dari KAP bereputasi yang
memiliki kompetensi, sumber daya manusia, dan teknologi audit yang lebih memadai. Di sisi
lain, dari perspektif auditor, risiko litigasi dan reputasi yang lebih tinggi dalam mengaudit
perusahaan besar mendorong KAP untuk menerapkan prosedur audit yang lebih ketat dan
komprehensif (EI-Deeb et al., 2024).

Temuan ini sejalan dengan penelitian (Anam et al. 2022), (Abigail et al. 2024), (Falisah
et al., 2025), dan (Kurniawan & Kuntadi ,2024) yang secara konsisten membuktikan pengaruh
signifikan company size terhadap kualitas audit. Dalam konteks sektor food and beverage yang
memiliki rentang ukuran perusahaan yang sangat luas dari perusahaan kecil hingga

konglomerat multinasional seperti INDF dan ICBP perbedaan kebutuhan audit antar
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perusahaan menjadi sangat terasa, sehingga ukuran perusahaan mampu menjadi prediktor yang
kuat bagi pemilihan KAP berkualitas.
Pengaruh Rotasi Audit terhadap Kualitas Audit

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas audit (nilai signifikansi 0,389 > 0,05), sehingga H3 ditolak. Dalam sampel penelitian
ini, hanya sekitar 4,7% observasi yang menunjukkan adanya rotasi auditor, menandakan bahwa
sebagian besar perusahaan food and beverage yang diteliti mempertahankan hubungan jangka
panjang dengan auditor mereka selama periode 2021-2024.

Rendahnya frekuensi rotasi audit ini secara statistik menyebabkan variabel dummy
menjadi kurang variatif, sehingga daya prediksinya terhadap kualitas audit menjadi terbatas.
Namun demikian, dari sisi substantif, hasil ini mengandung implikasi yang lebih dalam. Rotasi
auditor tidak secara otomatis meningkatkan kualitas audit karena auditor baru memerlukan
learning curve untuk memahami bisnis, risiko, dan sistem pengendalian internal perusahaan
klien. Selama masa adaptasi tersebut, prosedur audit yang dilakukan cenderung kurang efisien
dan berpotensi melewatkan risiko-risiko yang belum teridentifikasi (Dewita & NR, 2023).

Di sisi lain, kualitas audit yang baik lebih ditentukan oleh faktor-faktor intrinsik auditor
seperti kompetensi, independensi profesional, dan kepatuhan terhadap standar audit daripada
sekadar kebijakan pergantian auditor secara formal. Temuan ini konsisten dengan penelitian
(Aritonang & Darmawati ,2022), (Fauziyyah & Praptiningsih 2020), dan (Marlina ,2025), yang
juga menyimpulkan bahwa rotasi audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Pengaruh Simultan terhadap Kualitas Audit

Meskipun secara parsial hanya company size yang signifikan, pengujian simultan
membuktikan bahwa komisaris independen, company size, dan rotasi audit secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit (nilai signifikansi 0,000 < 0,05), sehingga
H4 diterima. Hasil ini mengindikasikan bahwa kombinasi mekanisme pengawasan internal
(corporate governance), karakteristik perusahaan (company size), dan kebijakan pergantian
auditor (rotasi audit) secara kolektif membentuk lingkungan yang kondusif bagi terciptanya
kualitas audit yang lebih baik.

Dari perspektif teori keagenan, temuan ini memperkuat argumen bahwa tidak ada satu
pun mekanisme tunggal yang cukup untuk secara sendiri menjamin kualitas audit yang tinggi.
Dibutuhkan kombinasi antara pengawasan internal yang kuat (komisaris independen), tekanan
dari skala perusahaan yang besar (company size), dan pembaruan perspektif audit (rotasi) agar

fungsi monitoring berjalan secara efektif dan komprehensif. Hasil ini sejalan dengan penelitian
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(Elvania & Kurniawan 2023), (Madalena et al. 2023), dan (Wibowo & Wulandari ,2023) yang

juga membuktikan pengaruh simultan dari variabel-variabel serupa terhadap kualitas audit.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan. Pertama, secara parsial komisaris independen sebagai
proksi corporate governance tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit pada
perusahaan manufaktur sektor food and beverage yang terdaftar di BEI periode 2021-2024.
Kedua, secara parsial company size berpengaruh signifikan dan positif terhadap kualitas audit,
menjadikannya determinan dominan dalam model penelitian ini. Ketiga, secara parsial rotasi
audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Keempat, secara simultan komisaris
independen, company size, dan rotasi audit terbukti berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

Temuan ini memiliki implikasi praktis bagi beberapa pihak. Bagi perusahaan, efektivitas
komisaris independen perlu ditingkatkan melampaui sekadar pemenuhan regulasi, dengan
mendorong keterlibatan aktif dalam proses pengawasan pelaporan keuangan. Bagi regulator
seperti OJK dan BEI, kebijakan rotasi audit perlu dievaluasi lebih lanjut mengingat rendahnya
implementasi rotasi di sektor ini dan tidak signifikannya pengaruhnya terhadap kualitas audit
dalam kondisi aktual. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar memperluas variabel
penelitian dengan memasukkan audit tenure, reputasi KAP, leverage, dan komite audit, serta
menggunakan metode analisis yang lebih kompleks seperti regresi panel data atau Structural
Equation Modeling (SEM) untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai

determinan kualitas audit.
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